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ABSTRAK

Nuri Lailatul Istiqgomah (21801061084) Pengaruh Kolkisin Metode
Semprot dan Tetes Terhadap Respon Fenotipik dan Profil Kromosom
Phalaenopsis pulcherrima

Pembimbing | : Ir. Tintrim Rahayu, M.Si.

Pembimbing Il : Dr. GatraErvijayanti, S.Si., M.Si.

Pemberian kolkisin merupakan salah satu upaya untuk mempengaruhi
karakter Phalaenopsis pulcherrima sebagai tipe anggrek berbunga kecil sehingga
dapat menghasilkan vaietas yang lebih baik daripada sebelumnya yakni
diharapkan bunga yang lebih besar saat fase generatif. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh perbedaan metode pemberian kolkisin dan konsentrasi
kolkisin yang berbeda terhadap anggrek bulan pada fase vegetatif sehingga
dihasilkan varietas yang diharapkan pada anggrek Phalaenopsis pulcherrima.
Metode yang digunakan yakni metode penelitian eksperimen. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap, berupa perlakuan
tetes, semprot, dan kombinasi (tetes dan semprot) dan konsentrasi kolkisin 0,5%,
1%, 1,5% dan 2%. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa pemberian
konsentrasi dan metode aplikasi kolkisin yang berbeda berpengaruh pada respon
fenotipik tanaman anggrek Phalaenopsis pulcherrima secara simultan bersama-
sama. Pada uji univariat indikator diameter batang, diameter akar, luas daun,
ketebalan daun serta berat basah tanaman tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah tunas dan jumlah akar. Selanjutnya dilakukan uji lanjut Games-Howell 5%
untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan. Perlakuan metode tetes dengan
konsentrasi 1% merupakan perlakuan terbaik dalam pemberian kolkisin dilihat
dari respon fenotipik tanaman yakni diameter batang, luas daun, ketebalan daun
serta berat basah tanaman. Perlakuan metode tetes dan semprot dengan
konsentrasi 2% untuk perlakuan terbaik diameter akar. Hasil penelitian analisis
profil kromosom menunjukkan bahwa tanaman anggrek Phalaenopsis
pulcherrima yang tidak diberi perlakuan kolkisin tidak mengalami polipoidi,
sedangkan tanaman anggrek Phalaenopsis pulcherrima yang diberi kolkisin
mengalami polipoidi dengan perlakuan terbaik metode semprot dan tetes dan
konsentrasi kolkisin 2%.

Kata kunci: fenotipik tanaman, Phalaenopsis pulcherrima, kromosom, kolkisin.
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ABSTRACT

Nuri Lailatul Istigomah (21801061084) Effect of Colchicine Spray and Drop

Method on Phenotypic Responses and Chromosome Profiles of Phalaenopsis

pulcherrima.
Advisor Lecturer | . Ir. Tintrim Rahayu, M.Si.
Advisor Lecturer Il : Dr. Gatra Ervijayanti, S.Si, M.Si.

Colchicine treathment is one of the efforts in terms of influencing the
character of Phalaenopsis pulcherrima as a type of small-flowered orchid so that it
can produce a better variety than before, which is expected to have larger flowers
during the generative phase. The purpose of this study was to observe the effect of
different methods of administering colchicine and different concentrations of
colchicine on the moon orchids in the vegetative phase so as to produce the
expected varieties of Phalaenopsis pulcherrima. The method used is ecsperiment
methods. The research design used was a Completely Randomized Design (CRD)
and consisted of treatment drops, sprays, and combinations (drops and sprays) and
concentration of colchicine 0,5%, 1%, 1,5% and 2%. The results of the
multivariate analysis showed that the different concentrations and application
methods of colchicine affected the phenotypic response of Phalaenopsis
pulcherrima simultaneously together. The univariate test of indicator’s stem
diameter, root diameter, leaf area, leaf thickness and plant weight did not
significantly affect the number of shoots and number of roots. Furthermore, the
5% Games-Howell test was to observe the effect of different treatment of
colchisin . Treatment with the drip method and a concentration of 1% was the best
treatment in administering colchicine in terms of the plant phenotypic response,
namely stem diameter, leaf area, leaf thickness and plant weight. Treatment with
the drip and spray method with a concentration of 2% for of root diameter. The
results of the analysis of chromosome appearance showed the Phalaenopsis
pulcherrima which were not given colchicine treatment did not experience
polypoid, while the Phalaenopsis pulcherrima which were given colchicine
experienced polypoid. with the spray and drop method and a concentration of 2%
is the best treatment of colchisin.

Keywords : Plant phenotypic, P. pulcherrima, chromosome, colchicine.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman hias epifit yang cukup diminati karena
memiliki daya tarik tinggi. Hal ini karena anggrek memiliki variasi warna bunga
dan bentuk bunga yang beragam dan terlihat menarik. Anggrek telah dikenal
dalam sejarah China sebelum Masehi. Persebaran anggrek telah mencapai seluruh
dunia terutama di wilayah tropis yang memiliki kenaekaragaman tertinggi.
Anggrek merupakan family orchidaceae yang mempunyai 5000 spesies dan lebih
dari 30.000 spesies yang tersebar diseluruh dunia (Clarissa, 2019). Di Indonesia
yang memiliki cukup banyak hutan hujan tropis tersebar kira kira 5000 spesies
anggrek dan 20 spesies diantaranya adalah Phalaenopsis sp. (Rahayu, 2015).

Keuntungan lainnya adalah pada industri anggrek salah satu genera
anggrek yang paling diminati yakni Phalaepnopsis sp.. sehingga pada sektor
bisnis kebutuhan anggrek akan pasar tanaman hias semakin meningkat, oleh
karena itu bisnis anggrek selalu stabil (Rahayu, 2015). Ciri unik Phalaepnopsis
sp. adalah variasi warna bunga dan panjang mekar bunga lebih lama daripada tipe
anggrek lainnya serta kelangkaannya. Hal inilah kemudian menjadi daya tarik
tersendiri aggrek genus Phalaenopsis. Tidak hanya itu Phalaenopsis sp. juga
dikenal sebagai icon industri anggrek. Didasarkan pada kebutuhan hidup
lingkungan Phalaenopsis sp., yakni lingkungan yang sejuk berkisar antara 19°C-
27°C yang relatif cukup rendah. Hal ini sangat cocok dengan ciri khas daerah
Kota Malang dan Kota Batu yang memiliki iklim sejuk atau cukup rendah
(Damayanti, 2011).

Pada industri anggrek, pemenuhan produksi anggrek Phalaenopsis sp.
telah ditingkatkan dan secara bertahap dapat memenuhi produksi anggrek Hal ini
sesuai dengan data produksi anggrek pada tahun 2021 pada setiap triwulannya,
memeningkat sebanyak 31% meskipun pada triwulan ke 3 mengalami penurunan
(BPS, 2021). Peningkatan mutu anggrek perlu ditingkatkan dengan perbaikan
varietas anggrek yakni dengan penggunaan kolkisin. Kolkisin merupakan bahan
kimia yang mempunyai efek mutasi pada tanaman anggrek dan efektivitas

kolkisin dalam hal mutasi lebih baik daripada senyawa lainnya (Hosnia, 2017).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Sehingga jika diaplikasikan kolkisin pada tanaman anggrek, maka tanaman efektif
akan mengalami pembesaran secara polipoidi.

Umumnya tanaman tingkat tinggi mempunyai kromosom haploid, diploid
ataupun triploid. Sedangkan jika tanaman mengalami perubahan pada satu set
lengkap kromosomnya maka disebut polipoidi. Hal ini berarti suatu sel
mempunyai satu atau lebih set kromosom melebihi jumlah set normalnya.
Polipoidi terjadi karena ditahap anaphase pada pembelahan sel, mengakibatkan
pembelahan terhambat dan selnya mengalami duplikasi atau lipatan. Anggrek
bulan yang mempunyai jumlah kromosom 2n=38 diduga akan diduplikasi pada
peristiwa polipoidi yang dapat disebabkan oleh pemberian kolkisin (Saraswati,
dkk., 2016; Kadi, 2007). Anggrek tidak hanya mengalami pembesaran pada
bagian yang dituju tetapi mengalami mutasi dan timbul varietas yang lebih baik
daripada sebelumnya. Sehingga memungkinkan bunga yang dihasilkan akan lebih
besar (Hosnia, 2017).

Penelitian ini dilakukan pada anggrek bulan khususnya pada tipe bunga
kecil (ukuran mahkota bunga relatif kecil (P. phulcerrima) serta dilakukan saat
fase vegetative, sehingga diharapkan meningkatkan tipe bunga yang berbeda dan
lebih besar pada masa generatifnya. Keanekaragaman yang tinggi merupakan
salah satu faktor utama dalam perbaikan karakteristik tanaman (Rahayu, 2016).
Hal ini pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya, tetapi pada jenis tanaman
Citrus sp. (Yasin, dkk., 2017). Penelitian ini berbeda dengan percobaan
sebelumnya yang banyak dilakukan pada biji anggrek dan pada anggrek tipe
bunga sedang seperti P. amabilis. Ukuran bunga sedang dikategorikan
berdasarkan ukuran mahkota bunga (Yohana & Arobaya, 2022). Sehingga hal ini
dapat bermanfaat bagi komoditas anggrek di Indonesia pada masa yang akan

datang, khususnya dapat meningkakan varietas anggrek Phalaeonopsis sp.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut.
1.  Apa pemberian kolkisin dengan metode yang berbeda dapat berpengaruh
pada fenotipik anggrek Phalaeonopsis pulcherrima?
2. Bagaimana konsentrasi kolkisin yang berbeda dapat berpengaruh pada

fenotipik anggrek Phalaeonopsis pulcherrima?
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3.

Bagaimana penggunaan Kkolkisin dapat mempengaruhi profil kromosom
pada sel anggrek Phalaeonopsis pulcherrima ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pegaruh kolkisin pada respon fenotipik anggrek

Phalaenopsis pulcherrima sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui pengaruh kolkisin pada respon fenotipik anggrek
Phalaenopsis pulcherrima dengan metode yang berbeda.

Untuk mengetahui pemberian konsentrasi kolkisin terbaik dari beberapa
konsentrasi yang berbeda terhadap Phalaenopsis pulcherrima.

Untuk mengetahui perlakuan kombinasi kolkisin terbaik berdasarkan
profil kromosom akar Phalaenopsis pulcherrima setelah diinduksi
kolkisin.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian sebagai berikut.

1.

2.

Dapat menjadi sumber informasi budidaya anggrek dengan penggunaan
kolkisin sebagai indikasi polipoidi.
Dapat meningkatkan varietas Anggrek Phalaenopsis pulcherrima pada

komoditas tanaman anggrek secara kualitas.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian sebagai berikut.

1.

Anggrek Phalaenopsis sp. tipe bunga kecil (Phalaenopsis pulcerrima)
dengan induksi kolkisin metode tertentu yakni semprot, tetes dan
kombinasi.

Pemberian konsentrasi kolkisin yang berbeda yakni konsentrasi 0,5%,
konsentrasi 1%, konsentrasi 1,5% dan konsentrasi 2%.

Profil sel dan kromosom Phalaenopsis pulcherrima di bagian ujung akar
sebagai indikasi polipoidi.

Fenotip yang diamati berupa diameter akar, diameter batang, luas daun,

ketebalan daun, berat basah tanaman, jumlah akar, jumlah tunas.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kolkisin berpengaruh positif pada respon fenotipik tanaman akibat
polipoidi. Pemberian kolkisin dengan metode tetes berpengaruh pada respon
fenotipik tanaman (diameter batang, diameter akar, luas daun, ketebalan daun
serta berat basah tanaman).

Konsentrasi 1% kolkisin merupakan konsentrasi terbaik pada indikator
diameter batang, diameter akar, luas daun dan berat basah tanaman, sedangkan
pada indikator ketebalan daun konsentrasi 0,5% merupakan konsentrasi kolkisin
terbaik .

Pemberian kolkisin berpengaruh pada respon polipoidi tanaman
Phalaenopsis pulcherrima dengan perlakuan metode semprot dan tetes
merupakan perlakuan terbaik berdasarkan profil kromosom pada sel.

5.2. Saran

Untuk memperoleh profil kromosom yang lebih baik perlu dilakukan
penelitian yang sama berkaitan dengan metode fiksasi dan metode pewarnaan
menggunakan zat kimia dan sampel organ akar yang lebih bervariasi.
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